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10 PEBRUART 1980

Minggu Merdeka HALAMAN VI

Sastera, Buda ya,

Seni

Memang pencerminan yang dilontarkan ole
sang pelukis ini tidak goyah sedikitpun. Ken-
datipun dunia seni lukisan sekarang telah tum-
buh berbagai aliran.

-

Juga  mencoba  bertolak
pada prinsdf aliran selatan,
ini juga telah membuatnys
semalin yakin bahwa slirap
yang kini dianwinya’ tetap
akiuil Terutama ¢
Malaysia penggemas aliran
ini idak  berbeda  jaub
jumlahaya dari  abiran.
aliran

mempunyai penggemar
tersendini, jadi tidak wah
terlaly risau
mengeiengahkan, demikian
menurut Cheng optimis,
Dan keyakinannys ity,
telap bergejolak tarkala ia

um;m; (hdak N!WI-;OII-';

Laporan
Jakarts, Minggu Merdeks.  bersumber  pada  Baral, i \
© Memangselarmyupayang  mompengaruhi  perkem Serumpian pohon bamby Berto Rlyadl
Sitampihan oleh Cheng  bangan senl lukis dunia  dan burung gerej fatas)
How (e,  sormng  timur. Il tdak bua  den gembar baweh fom- denga ™ imana
:urguqan ‘!hln.ﬂh dwlm. Namen yang  batan distas sungei Kusi dari nwn:n w:’m:n di
i d masalsh  yang terkenal dalam pe- Ibukota  Bni,  terutama
dalam pemeran tunggalys  sekarang, bagaimana jua rang dunia ke dus serts masyarakat keturunan
O Balal Budaya ). GereJs  aja? Yang pesting bagi  gember  stas  pelukis Cina, masih menginginkan
Thereshs, Ikar.  uya alian apapun baik  Cheng Haw Chien (MM auasana yang akeab dengan
Kharh wal g pilan  baik,"  foto:Berto Riyadi)

yoag
lewnt hashl karym sangat ujar Cheng  Haw  Chein

legoh  pads  alien  ada penulis dalam bahasa

tradisiondl, seolah-olah dis  |nggrisnya pasif.

mebiniand daratan Tionghed Pamerag yang

sebagal negeri belahurnya, berlangsung dasi tanggal 27
Uebihlebih gaya yang ~Jauari sampai dengar

tanggal 1 Pebruari, cukup
memberikan kewsn Khusus
bagi  pengunjung  yang
menyempatkan hadir
meloagok ke Balai Budaya

ab dari hasil karys itw,
membuahs  aspiras  yang
ket pada  pendiian
kevradivionilanaya, Seperti
kebanyak  pelukis  yang

| dani eri  ini. Yang jelas kesan yang

::?;‘:il?i. .'I:l‘ﬂ k:'t“llllll hendak dicapai oleh Cheng
anghatan  Cheng  ini, '™ mm:::;un filsapat
meimang tclah mempunyal yang I:.ni I;S pada
dn kha terendin, Ume 1P aryanya .
pama dapat ddihat dari  Asakeya, inilah yang lebih o ol :
motif motif keramik selaly  Biamakannya, h“_ g X -{.'FM.‘»’"- v
mengehapeevikan pemand.  MEnErutnya. Hasmpse j W
angan alam, dan pohon. Selureh  hasll  karsya i .
pohon bamba, terkandung makna (sapat

Agaknya ketradisionik ddal Namen yang

sangst  disayangkan, dari
wkisa pengunjung  yang
melongok  pameran  ini,
diantaranya banyak yang
kis scbelumoya dar  kurang tabu makna yang
ﬁmn Cina. m:‘t‘ gaya,  disimpulkan dalam lukisan
maupun cara dia menglola  Cheng.
darl 100 buah lukisan yang Soalnya, Ini menyangkut

yang duampilkan Cheng itu
tidak bertolak jauh dari
motif -motil yang
digambaskan oleh pelukis-

diampdkan & Bahi ™™ dan _lmmmn, Ten-
Bedays iy, hampie 'umya bila yang datang
selurshnys terpaut pada  Mebihat pemeran Cheng ini ooy l
gaya kramik, keturunan Tionghoa dia o 2 e .., ,;:F".'

Memang  pencerminan  Akan cepat menyimpulkan - P P
yang dlontarkan oleh sang makna yang terkandung Sendinan dantara bunga  dirlnya, yang  menuntut membangun jembatan ki,  nogeri iekeharnys
pelukis ini, tidak goyah didalam lukisan ity gugue”,  kemudian  sate  kedamaian yang kekal R Rt b e Hingga yang d";:;‘
sedilitpun, = kendatipa Tapd tidak usah terlalu  judul  “Rajawali . Nan Scbuah  lukisan, yang  ribuan manusia. Namun, meclongok ke 1
dunia temt lukisan sekarang  khawatir, Larena meskipun  Gagah™ - woodiberi nama - Jembatan  Cheng yaog sudab dilands  Budayapun, u_u-e.::a ingn
telah tembah  makna yang terkandung itu Dan jeduljudal lukisan  duatas  wengai  Kuai®,  demgan  hukum  fibalat bﬂlmw\_m ngwang
beranekaragam alican, DV merwpakan miterl, Cheag yang puits, seperti dalan nampak digambarkan  Ledamaian, tdak  dengan hasil karya Cheng,
Malayuia sendini, kini tdak berusaha menggugah wjaksapl Coa s datan WASARY  lenang menghesprevikan kedukaan  dengan ik tembst
besbeda jauh dengan lIn-  serapan halus melabui 100 Cheng berusaha merampas  tanpa kemelut.  Padabal  yasg terpancar dalam jiwa  melintas  daerah  selatan
SORNL | M | S VA, WK T naluni  dengan  mwlto  jembatan  yamg  berdini wjarah  yang  melatar-y Janghauan yang di am
Jukvan moderen banyak  dipamerkan dengan judul hedamaian  sebagal  vim megah yang fisam bekakangl pembuatan’ pilkan oleh Cheng termyala
mempengarubi  seneupaw- Jyudiel yamg cubup puitn bolsan  Landasan  filsapat barkannya {11 tidalk jembatan ity berhasil, beberapa
an yamg beckembang ¢ Misalaya, scbuah luhisan Mdupnya Nafas-nafas wictang  apa yang da Aliran Selalan penguajueg scmpat {erpaku
negeri ini vang  berjudul  Sebuah yang tetlabis dani garis pada  lukishan scharang, Airems _. I e Biberion T T it ickelt

"Memang dores daknl  Sampen calm Swana - herieh putih, T Konon menuret corita puds Cheg  yang '“"" PABCAIAN-PARCATAN  yang
batwy ahitan moderenyang  Musim  Gagur®', *'Berdwi curablah sclurub endapen st pendodukan Jepane  DeTPamcran di Jakar, seroaing padi setban kisan

Melihat Karya Lukisan
Cheng Haw Chien di Jakarta

yang dipamerkan Cheng,
Apalagi  bila  melihat
sebuah lukisan yang ber
Judul “*Bunga Palm Merah
& Wakiu senja”, nampak
sekali kehadsran hasil karya
Cheng ini, semakin dekat
saja  mengenang  negri
slatan, Karema menurut
cenitasya, bunga Plam ind
mempunyai use
kentimewaan  sendini, i
berbunga bila musim salju
datang, dimana pada s
e tumbubantumbuhan
lain mengalami sast kritis
pada musim salju ini. Dan
konos, kata wang pebakis,
bunga Plam inl  hanya
Pada hukisan yang diber)
Judul  “'Serumpun  Pohon

Bambsi  dan Burusg
ptrej, Ching
mengeiengahlan .y

Tilsafat pohos bambu, yang
diberi artikan bahwa pohon
bambu itu dilambanghan
scbagal pobon yang tahan
dengan sepala cuaca dan
mempunyai manfaal yaeg
besar bagi kebutuhan hidup
manusia,  Jadi  pohon
bambu Wb, whagal arti
yang komghnit, dimanapun
mereka berada tetap bia
hidup, khusasnya mercka
yang berasal dari daerah
welatan.

Sedang barung
gerciapun, tidak wbahaya
wperti  pohon  bambu,
disegenap penjura dunia
burung  gerejapun  akan
tetap hadup dan berkem-
bang.
Meskipun

tradesonll kb kukuh
dikespresikan, Cheng

terpaksa dilanda suasana
abad ini. Inipun tidak bisa
dipungkiri. Karena
menurat pengamatan
pesulis yang menyakukan
keserates lukisan yang di
pamerkan, beberapa
bukinan terselip unsir-unsur
moderen yang menyelinap

Mungkin  Cheng  tidak
adar, tapi yang jelas
didikan Lisgnan School di
Hongkong  sedikit  mem-
pengarubd hasl karyanya,

Terwtama pada scbuah
lukisan yang diberi nama
“Berdiri Sendiri  diantara
Bunga  Gugur™, yang
digarap waktu sang pelukis
mMEngUnjung: Ingaris,
Lamunan  Cheng untuk
menampdian ketradisioni-
lannya tak berhasil dengan
baik, terutama dani sepl
obyek  lukiannys, cara
penghospresiannya dan cara
dia meloatarkan garis-garis
pada kertas putih itu, lebeh
cenderung terpengaruh
aliran barat

Terbepas dari itu, Cheng

sebagai pelubis muda sudah
dapat menunjukkan
kebolehannya, berdasarkan
pengalaman  berpameran
lentunya dia wudah dapar
dikstagonikan sebagai
worang  pelakis  yang
vukues, Kendatipun
wpopuler  pelukin-peluks
dari dunia-barat, namun
untuk  ukuran Asla
Tenggara, dia
mempunyas  andil :
dalam  memperkenalkan
aliran dari selatan, !

Karend 1k bia i
pungkirl, babwa  aliran
lukisan baral nampaknya

lohih  mnnetes
negerl selatan Medipun
pauhy paah webebamng i,
negerh Cina kbl dube
popuber dalam molif-monl
keramik,  Dari  catntan
wejarah mengalakan, bahwa
asabusul Kerwmih  berasal

et

darl negeri Clna
Namon  dari  catatan
peoulis  yang  melibal

pameran ini, merasa cukup
prihatin mendengar hargs
scbuah lukisan yarg cubup
selange.  yaitu  berkisar
sekitar Rp 200,000,
o 300,000, dam yang ter
tinggs mencapal harga 2
juta rupiah.

Riwaynt sioghat Cheng,
Dia  dilahitkan &
Penang, Malayvia  pada
tanggal 4 Mei 1948, sejak
seholah & SMA  sudah
gemar melukis. Kemudian
setelah ia lubus dani SMA, ia
memasuki Universitas
Cheng-Chih di Taiwan, dan
disink  dia berhasil
menggondol gelar sarjana
bagian bukum. Namun
Cheng tidak puas dengan
ftu saja, bakat melukisnya
yang besar atas dirikan
Biksu Chu Mo dari kel Tri
Arif Bijaksana i Penang

dari Prof. Choa Shao-An.

Cheng Haw Chien yang
Kini berumur 12 tabun ite,
ielah beberapakali
menyckenggarakan pamer.
an tunggal, diastaranya di
Penang  Kuals  Lusnpar,
Singaputa, Hangho,
Manda, Hoagkong,
Taipeh, Sabah, Serawak,
Brumal  dan  Londoa,
Nampaknya mebhat sating
dia berpameran, ietunya
merupakan preaml yasg
boleh dibanggacan,

Cheng yang mavh muda
Itu, tidak beriwentl sampai
disite  saja, dla  juga
mencoba berpameran
bersama i Austrabia,
Amerika, Inclooesia dan
Taiwan, (Berto, R)

cukup |
besar |
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